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Abstrak

Kemampuan berhitung adalah salah satu pembelajaran yang diajarkan dalam pendidikan anak usia dini sebagai penentuan dalam jenjang Sekolah Dasar terutama pada anak usia 4-5 tahun yang berada pada kelompok A. Pembelajaran berhitung juga merupakan bagian terpenting bagi anak, apabila kegiatan berhitung dilakukan dengan berbagai macam kegiatan dengan menggunakan media yang lebih menarik atau menggunakan permainan yang dapat mempengaruhi minat belajar dalam berhitung. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah media bola angka efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun di  TK Poeteumeureuhom  Banda Aceh. Tujuannya adalah  untuk mengetahui efektivitas permainan bola angka dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5-6 Tahun  di  TK Poeteumeureuhom  Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen karena gejala yang ditimbulkan diperlakukan dengan sengaja oleh peneliti, jenis eksperimen yang digunakan adalah pre-experimen dengandesain yaitu one-group pretes-postest. Sampel penelitian ini yaitu 20 anak. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji pihak kanan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan db (distribusi bilangan) n - 1 = 20 - 1 = 19, maka daftar distribusi t dengan t(0,975) (19), sehingga diperoleh t(0,975) (19) = 2,09 karena thitung > ttabel, yaitu 14.48 > 2,09. Dengan demikian hipotesis penelitian ini, Ha diterima, sehingga hipotesis dalam penelitian ini menyatakan penggunaan media audio visual berpengaruh terhadap sopan santun pada anak kelompok B4 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh. Penggunaan permainan bola angka efektif terhadap kemampuan berhitung  pada anak kelompok B4 TK Poteumeureuhom Banda Aceh,  bahwa thitung > ttabel, yaitu 14.48 > 2,09 sehingga hipotesis dalam penelitian ini Ha di terima.
Kata Kunci:  Permainan Bola Angka, Kemampuan Berhitung, Efektivitas
Abstract

The ability to count is one of the lessons taught in early childhood education as a determination at the elementary school level, especially for children aged 4-5 years who are in group A. Learning to count is also the most important part for children, if counting activities are carried out with various kinds of activities. by using more interesting media or using games that can affect interest in learning to count. The formulation of the problem in this study is whether the number ball media is effective in improving the numeracy skills of children aged 5-6 years in TK Poeteumeureuhom Banda Aceh. The aim was to determine the effectiveness of the number ball game in improving the numeracy skills of children aged 5-6 years at Poeteumeureuhom Kindergarten Banda Aceh. The research method used in this study is experimental research because the symptoms caused are treated intentionally by the researcher, the type of experiment used is pre-experimental with a one-group pretest-posttest design. The sample of this research is 20 children. Based on hypothesis testing using the right-hand side test with a significant level of = 0.05 and db (number distribution) n - 1 = 20 - 1 = 19, then the distribution list is t with t(0.975) (19), in order to obtain t(0.975 ) (19) = 2.09 because tcount > ttable, which is 14.48 > 2.09. Thus the hypothesis of this study, Ha is accepted, so the hypothesis in this study states that the use of audio-visual media affects manners in group B4 children in TK Poteumeureuhom Banda Aceh. The use of ball games is effective on the ability to count in group B4 TK Poteumeureuhom Banda Aceh, that tcount > ttable, which is 14.48 > 2.09 so the hypothesis in this study Ha is accepted.
Keywords: Number Ball Game, Counting Ability, Effectiveness
PENDAHULUAN  

Pendidikan Taman Kanak-kanak bertujuan membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik, serta seni untuk siap memasuki pendidikan Sekolah Dasar. Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan suatu lembaga pendidikan formal untuk anak sebelum memasuki ke jenjang pendidikan selanjutnya. Lembaga ini dianggap penting untuk mengembangkan potensi anak secara optimal. 

Anak Usia Dini menurut Solehuddin, (2002:12) adalah sosok individu yang sedang mengalami proses perkembangan dengan sangat pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia TK tergolong ke dalam anak usia dini yaitu anak yang berada pada rentang usia lahir sampai 8 tahun. Dimana masa prasekolah itu berkisar antara usia 4-6 tahun Rudiyanto dalam Solehuddin, (2002:23). Anak Usia Dini dikatakan sebagai masa keemasan yaitu usia yang sangat berharga dibandingkan dengan usia-usia selanjutnya. Hadis dalam Solehuddin, (2002:28) menambahkan bahwa anak dalam usia dini adalah anak “petualang” yang kuat dan tegar, yang senang menjelajahi berbagai kemungkinan yang ada di lingkungannya (di rumah dan sekitarnya) seraya mengembangkan seluruh aspek perkembangannya. 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, mereka memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Pada masa ini merupakan masa emas atau golden age, karena anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada masa mendatang. Hasil penelitian menyebutkan bahwa pada masa usia dini, 90 % dari fisik otak anak sudah terbentuk. (Fadhliah, Muhammad. 2013:48).

Kemampuan berhitung adalah salah satu pembelajaran yang diajarkan dalam pendidikan anak usia dini sebagai penentuan dalam jenjang Sekolah Dasar terutama pada anak usia 4-5 tahun yang berada pada kelompok A (Novianti, 2015). Pembelajaran berhitung juga merupakan bagian terpenting bagi anak, apabila kegiatan berhitung dilakukan dengan berbagai macam kegiatan dengan menggunakan media yang lebih menarik atau menggunakan permainan yang dapat mempengaruhi minat belajar dalam berhitung (Irawati, 2012). 

Dalam pemikiran anak usia 4-7 tahun adalah anak mampu mengelompokkan benda, mampu mengerjakan tugas yang berhubungan dengan himpunan benda dan angka. Konsep bilangan yang selalu berkaitan dengan pembelajaran dalam menghubungkan benda-benda dengan lambang bilangan (Wahyuni& Ali, 2016).Berhitung merupakan kegiatan berhitung untuk anak usia dini yang disebut juga sebagai kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau membilang buta. Anak menyebut urutan bilangan tanpa menyebutkan dengan benda-benda konkrit.

Anak usia 4-5 tahun telah dapat menyebutkan urutan bilangan sampai sepuluh, sedangkan anak usia 5-6 tahun dapat menyebutkan bilangan sampai 1-20 atau lebih (Sriningsih dalam Nurwinda, 2011). Berhitung merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengetahui jumlah atau banyaknya suatu benda.Berhitung juga merupakan kegiatan menghubungkan antara benda (korespondensi satu-satu) dengan konsep bilangan dimulai dari angka satu (Suyanto, 2005). Pemahaman konsep bilangan terhadap anak perlu diberikan sejak dini dengan menggunakan cara yang mudah dimengerti oleh anak.

Media yang digunakan diharapkan dapat menstimulasi aspek perkembangan anak dengan optimal. Media atau alat permainan yang disediakan tidak harus selalu baru, lingkungan sekitar dan barang bekas dapat dijadikan sebagai media atau alat permainan. Salah satu jenis permainan yang bisa digunakan untuk penerapan belajar berhitung pada anak adalah permainan bola angka. 

Konsep bilangan adalah salah satu konsep matematika yang penting untuk dikuasai oleh anak dalam setiap pembelajaran matematika (Reswita & Wahyuni, 2018). Adapun menurut (Inra, 2012:371) yang menyatakan bahwa konsep bilangan adalah ide atau dasar pengetahuan dalam memahami nilai banyak himpunan suatu benda dalam matematika (Sari, Putra, & Kristiantari, 2016). Mengingat pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu pemahaman anak Taman Kanak-kanak terhadap konsep matematika khususnya berhitung. Bagi anak usia dini, berhitung bukan hanya menghitung deret angka saja, melainkan sebuah proses yang menyenangkan. Penggunaan media pohon hitung dapat meningkatkan kemarnpuan berhitung permulaan anak Taman Kanakkanak. Karena saat inibanyak tuntutan dari berbagai pihak seperti kepala sekolah, orang tua dari anak didik, dan lembaga pendidikan agar anak Taman Kanak-kanak dapat menguasai konsep matematika.

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada hari Selasa tanggal 21 September 2021 di TK Poeteumeureuhom Banda Aceh pada kelompok B terdapat 15 anak, 6 anak yang kemampuan berhitunya masih sudah padaketgori sangat baik, sedangkan 9 anak lainnya kemampuan berhitungnya masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti menggunakan suatu permainan yang dapat menstimulasi kemampuan berhitung anak, salah satu permainan yang digunakan adalah permainan bola angka. 

Permainan bola angka adalah media pembelajaran yang sangat sederhana tapi bermanfaat, bisa dijadikan sarana bermain juga berhitung. Cara melakukan permainan ini cukup mudah, hanya menggunakan dan mempersiapkan beberapa bola bekas atau pun baru, simbol simbol angka atau lambang yang sudah dibuat dari kardus.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Permainan Bola Angka Dalam Menstimulasi Kemampuan Berhitung Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Poeteumeureuhom Banda Aceh”
LANDASAN TEORITIS

Permainan Bola Angka  

Permainan bola angka adalah suatu kegiatan bermain edukatif yang digunakan dalam proses pembelajaran di TK. Permainan ini diperuntukkan untuk anak usia 5-6 tahun dalam mengenalkan konsep bilangan. Kegiatan bermain ini disebut modifikasi karena dalam permainan ini media yang digunakan yaitu bola. Permainan bola yang dilakukan dengan alat bola dengan aturan yang telah ditentukan dan dilakukan secara menyenangkan. 

Menurut pendapat Rinaldi (2014: 29) Bola angka merupakan salah satu alternatif yang mudah untuk dimainkan oleh anak berapa pun usianya. Bola angka ini ditandai dengan angka satu sampai sepuluh, bola angka yang digunakan dalam penelitian yaitu bola yang terbuat dari plastik berukuran diameternya 2 inchi (5cm) dengan warna yang cerah dan menyenangkan untuk anak diantaranya merah, kuning, hijau, dan biru. Melalui permainan bola angka modifikasi diharapkan anak usia 5-6 tahun lebih mudah dalam memahami lambang bilangan. (Rinaldi. 2014:31)

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa permainan bola angka merupakan suatu kegiatan bermain edukatif yang dilakukan anak dengan menggunakan bola bertuliskan angka, di mana pada masing-masing bola sudah tertera lambang bilangan (angka) yang digunakan sebagai pengenalan lambang bilangan. 
Kemampuan Berhitung Anak   

Berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu yang dipakai dalam setiap kehidupan manusia. Dalam setiap aktivitas manusia tidak dapat terlepas dari peran matematika didalamnya, mulai dari penjumlahan, pengurangan, pembagian, sampai perkalian, semuanya itu tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan manusia. Kemampuan berhitung anak usia dini sudah mulai berkembang. Depdiknas menjelaskan bahwa pembelajaran berhitung permulaan di taman kanak kanak adalah untuk mengetahui dasar dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks. (Ahmad. 2015).
Anak berusia 5-6 tahun menunjukkan minat tingginya terhadap angka terutama penjumlahan. Anak berusia 5-6 tahun ini akan menunjukkan kemampuannya, yaitu: Anak dapat mengurutkan benda, Anak dapat mengelompokkan benda, Anak dapat membedakan antara fantasi dan realitas, Anak mulai tertarik pada angka, Anak mulai berminat pada penjumlahan. (Tadkiroatun. 2015).
Dari hasil definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa anak berusia 5-6 tahun ada beberapa kemampuan yang dapat dikembangkan antara lain : Mengenali angka, Menyebutkan urutan bilangan, Menghitung benda, menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan menghubungkan/ mencocokkan bilangan dengan lambing bilangan, mengenal penjumlahan dan pengurangan. 
Tujuan Berhitung Anak Usia Dini 

Tujuan berhitung untuk anak usia dini diantaranya : berfikir logis melalui pengamatan terhadap benda-benda kongkrit, dapat berkreativitas dan berimajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan, dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keterampilan berhitung (Yuliani.2015) 

Tahapan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 
Pembelajaran berhitung pada anak usia dini tidak langsung menjumlahkan angka, akan tetapi lebih mengenalkan konsep angka dan jumlah terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan anak usia dini masih berada pada tahap praoperasional sehingga perlu adanya tahapan tahapan dalam menyampaikan pembelajaran berhitung. Tahapan yang dapat dilakukan untuk membantu mempercepat penguasaan berhitung antara lain sebagai berikut:
1. Tahap Konsep Bilangan / Pengertian 

Tahap ini anak berekspresi untuk menghitung segala macam bendabenda yang dihitung dan yang dilihatnya. Kegiatan menghitung ini harus dilakukan dengan memikat, sehingga benar-benar dipahami oleh anak. Pada tahap ini guru atau orangtua harus memberikan pembelajaran yang menarik dan berkesan sehingga anak tidak menjadi jera atau bosan.

2. Tahap Peralihan / Transisi 

Tahap tansisi merupakan masa peralihan dari konkret ke lambang, tahap ini ialah saat anak mulai benar-benar memahami, untuk itulah tahap ini diberikan apabila tahap konsep sudah dikuasai anak dengan baik, yaitu saat anak mampu menghitung yang terdapat kesesuaian antara benda yang dihitung bilangan yang disebutkan. tahap transisi ini harus terjadi dalam waktu yang cukup untuk dikuasai anak. 

3. Tahap Lambang 

Tahap dimana anak sudah diberi kesempatan menulis sendiri tanpa paksaan, yakni: berupa lambang bilangan, bentuk-bentuk dan sebagainya jalur-jalur dalam mengenalkan kegiatan berhitung (Ahmad. 2015)

Karakteristik Berhitung Anak Usia Dini 5-6 Tahun 

Berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu yang dipakai dalam setiap kehidupan manusia. Dalam setiap aktivitas manusia tidak dapat terlepas dari peran matematika didalamnya, mulai dari penjumlahan, pengurangan, pembagian, sampai perkalian, semuanya itu tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan manusia. (Yuliani.2013: 38)

Kemampuan berhitung anak usia dini sudah mulai berkembang. Depdiknas menjelaskan bahwa pembelajaran berhitung permulaan di taman kanak kanak adalah untuk mengetahui dasar dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks.

Dari Permendikbud No 137 Tahun 2014 ada beberapa karakteristik perkembangan kognitif anak yaitu:

1. Berhitung 1-10 

2. Mencocokkan jumlah dengan symbol/angka 1-10 

3. Mengetahui pengurangan angka sampai 10 

4. Memiliki kemampuan untuk mengenal konsep dalam berhitung.

Mengenalkan Angka Pada Anak Usia Dini 

Anak usia dini sering mengalami kesulitan untuk membedakan berbagai tanda/ symbol. Untuk mendukung anak mengenal angka, penting mengajarkan mengenal angka pada anak, bukan untuk menguji. Pada dasarnya pengajaran adalah memberikan kesadaran secara terus menerus dilingkungan sekitar dengan memberikan contoh yang baik dari orang dewasa. Pastikan angkaangka yang dilihat oleh anak dapat diamati melalui benda atau bentuk sebagai aktivitas anak, seperti mencocokkan/ memasukkan benda sesuai lambang bilangan (Andinita. 2016).
Anak sering kali belajar belajar berhitung melalui berbagai cara seperti bernyanyi. Saat belajar berhitung anak-anak perlu mengubungkan setiap angka dengan objek yang nyata yang dapat memberikan pengalaman pengalaman yang berbeda dan dapat membantu anak dalam mengembangkan kemampuannya untuk menghubungkan, mencocokkan/ memasukkan satu benda dengan angka Ada beberapa langkah supaya anak mampu mengenal angka dengan baik, yaitu: (1) Saat menghitung dengan suara keras berikan jeda atau ulasan yang jelas antara satu angka dengan angka yang lainnya, (2) Tonjolkan perbedaan sebuah angka dari angka lainnya dengan penyebutan angka secara jelas, (3) Ketika anak sedang berhitung, mintalah setiap anak untuk mengucapkan secara ulang angka tersebut sehingga anak dapat menyesuaikan jumlah yang di dapatkannya berdasarkan kemampuan berhitung anak dan pastikan anak yang masih belum lancar dalam berhitung mendapatkan giliran saat berhitung.

Mengenalkan Angka Pada Anak Usia Dini 

Anak usia dini sering mengalami kesulitan untuk membedakan berbagai tanda/ symbol. Untuk mendukung anak mengenal angka, penting mengajarkan mengenal angka pada anak, bukan untuk menguji. Pada dasarnya pengajaran adalah memberikan kesadaran secara terus menerus dilingkungan sekitar dengan memberikan contoh yang baik dari orang dewasa. Pastikan angkaangka yang dilihat oleh anak dapat diamati melalui benda atau bentuk sebagai aktivitas anak, seperti mencocokkan/ memasukkan benda sesuai lambang bilangan (Andinita. 2016).

Anak sering kali belajar belajar berhitung melalui berbagai cara seperti bernyanyi. Saat belajar berhitung anak-anak perlu mengubungkan setiap angka dengan objek yang nyata yang dapat memberikan pengalaman pengalaman yang berbeda dan dapat membantu anak dalam mengembangkan kemampuannya untuk menghubungkan, mencocokkan/ memasukkan satu benda dengan angka Ada beberapa langkah supaya anak mampu mengenal angka dengan baik, yaitu: 

1) Saat menghitung dengan suara keras berikan jeda atau ulasan yang jelas antara satu angka dengan angka yang lainnya, 

2) Tonjolkan perbedaan sebuah angka dari angka lainnya dengan penyebutan angka secara jelas, 

3) Ketika anak sedang berhitung, mintalah setiap anak untuk mengucapkan secara ulang angka tersebut sehingga anak dapat menyesuaikan jumlah yang di dapatkannya berdasarkan kemampuan berhitung anak dan pastikan anak yang masih belum lancar dalam berhitung mendapatkan giliran saat berhitung.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dikembangkan untuk memperoleh pengetahuan dengan melakukan prosedur yang relibel dan terpecaya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen karena gejala yang ditimbulkan diperlakukan dengan sengaja oleh peneliti, jenis eksperimen yang digunakan adalah pre-experimen dengan desain yaitu one-group pretes-postest. Metode eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan (Arikunto,2010 : 9).
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Menurut Sugiyono (2012 : 107) “metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali”. Peneliti ingin mendeskripsikan apakah dengan penerapan permainan bola angka efektif meningkatkan kemampuan berhitung  pada anak usia 5-6 tahun di TK Poeteumeureuhom Banda Aceh. 

Populasi dan sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016 : 117). Yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu anak usia 5-6 Tahun sebayak 20 anak, yang terdiri dari 8 Laki-laki dan 12 perempuan. 

Instrumen Penelitian

Tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada anak untuk mendapat jawaban dari anak dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tertulis), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan) (Sudjana, 2016:35). Tes merupakan alat ukur yang diberikan kepada sampel (anak) untuk mendapatkan jawaban yang diharapkan, baik lisan, tulisan, maupun pebuatan. 
Teknik yang digunakan alam penelitian ini adalah dengan memberikan tes awal (pretes ) sebanyak 4 buah soal dan test akhir sebanyak 4 buah soal. Tes awal diberikan sebelum pelajaran dimulai sedangkan tes akhir (postets) diberikan ketika akhir pembelajaran yang bertujuan untuk melihat berpengaruh peningkatan kemampuan berhitung anak dengan menggunakan perminan bola angka,  jadi keseluruhan soal anak sebanyak 4  buah soal. 
Tabel 3.1 Indikator Berhitung Permendikbud 137 Tahun 2014 pada Usia 5-6 Tahun 
	Indikator Permendikbud No. 137

Tahun 2014
	Indikator Penilaian Anak

	1. Menyebutkan lambng bilangan 1-10 

2. Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung

	1. Anak mampu menyebutkan angka 1-10  
2. Anak mampu menggunakan lambang bilangan 1-10 

3. Anak mampu mencocokkan  angka 1-10

4. 4. Anak mampu menjumlahkan  angka 1-10   


Sumber : Permendikbud No. 137 tahun 2014 
Pretes merupakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai. Tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung anak. Test pretes yang dilakukan dengan menanyakan kepada anak dengan bentuk soal seperti di tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Instrumen  Pertanyaan Pretest

	No
	Soal Pretest

	1.
	Anak mampu menyebutkan angka 1-10  

	2.
	Anak mampu menggunakan lambang bilangan 1-10

	3.
	Anak mampu mencocokkan  angka 1-10

	4.
	Anak mampu menjumlahkan angka 1-10


           Sumber : Modifikasi Permendikbud No.137 Tahun 2014 

Setelah akhir pembelajaran peneliti melakukan postest yang bertujuan untuk mengetahui sampai dimana pencapaian anak terhadap pembelajaran kemampuan berhitung anak. Tes yang dilakukan sama dengan tes tes pretest. Tes ini digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh permainan bola angka terhadap kemampuan berhitung anak  di TK Poeteumeureuhom Banda Aceh. Tes postes yang dilakukan kepada anak dengan bentuk soal seperti.

Tabel 3.2 Instrumen  Pertanyaan Postest

	No
	Soal Postes 

	1.
	Anak mampu menyebutkan angka 1-10  

	2.
	Anak mampu menggunakan lambang bilangan 1-10

	3.
	Anak mampu mencocokkan  angka 1-10

	4.
	Anak mampu menjumlahkan angka 1-10


           Sumber : Modifikasi Permendikbud No.137 Tahun 2014 
Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus statistika yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh evektivitas penggunaan permainan bola angka terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak pada anak usia 5-6 Tahun di TK Poeteumeureuhom Banda Aceh

 Setelah semua hasil tes dikumpulkan maka data tersebut dianalisis atau diolah dengan menggunakan metode statistik uji t-tes sesuai dengan rumus yang



Dikemukakan Arikunto (2012: 349). Sebagai lagkah untuk mengolah data, maka digunakan rumus t-tes sebagai berikut :

Keterangan Rumus : 

Md
=  Mean perbedaan tes awal dengan  tes akhir

X
=  Deviasi setiap nilai

X2d 
=  Jumlah kuadrat deviasi

N
=  Banyaknya sampel 

Db
= ditentukan dengan N-1

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji pihak kanan, denga taraf signifikan α = 0,05. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ho : μ = μo Penggunaan permainan bola angka tidak berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun di TK Poeteumeureuhom Banda Aceh.
Ha : μ > μo Penggunaan permainan bola angka tidak berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berhitung usia 5-6 tahun di TK Poeteumeureuhom Banda Aceh.
Tabel 4.7 Hasil pretes dan posttest untuk mencari Md
	No 
	Nama Anak  kelompok B4 TK Poteumeureuhom
	Hasil Belajar

	
	
	Pre-test
	Post-test
	Gain (d) . (Postest – Pretest)

	-1
	-2
	-3
	-4
	-5

	1
	Azk 
	50
	70
	20

	2
	Al
	40
	70
	30

	3
	Aa
	40
	60
	20

	4
	As
	40
	70
	30

	5
	As
	45
	70
	25

	6
	Ay
	50
	100
	50

	7
	An
	45
	90
	45

	8
	Al
	50
	80
	30

	9
	Ar
	60
	100
	40

	10
	Ca 
	50
	80
	30

	11
	Ar
	55
	85
	30

	12
	Ca 
	55
	85
	30

	13
	Dk
	55
	90
	35

	14
	Da
	70
	80
	10

	15
	Sl
	70
	90
	20

	16
	Sh
	60
	90
	30

	17
	Mp
	70
	100
	30

	18
	Ma
	60
	80
	20

	19
	Nn
	70
	100
	30

	20
	Na 
	50
	80
	30

	Jumlah Hasil Belajar 
	 
	 
	∑d =585 


Dari hasil tes pretest  dan post tes langkah selanjutnya mencari mean dari perbedaan tes sebagai berikut : 

Md = [image: image2.png]


   = [image: image4.png]22



 = 29.25

Berikut adalah cara untuk menentukan [image: image6.png]


 dan [image: image8.png]
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  =  102+202+202+202+202+252+302+302+302+302+302+302+302+302+ 302+302+352+402+452+502- [image: image12.png]





    = 1563.75 dibulatkan (1564) 

Berdasarkan perhitungn di atas, maka dapat di hitung nilai t sebagai berikut : 

 t
= [image: image14.png]
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  t
  = 14.48

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji pihak kanan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan db (distribusi bilangan) n - 1 = 20 - 1 = 19, maka daftar distribusi t dengan t(0,975) (19), sehingga diperoleh t(0,975) (19) = 2,09 karena thitung > ttabel, yaitu 14.48 > 2,09. Dengan demikian hipotesis penelitian ini, Ha diterima, sehingga hipotesis dalam penelitian ini menyatakan penggunaan media audio visual berpengaruh terhadap sopan santun pada anak kelompok B4 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Ini dilaksanakan di TK Poteumeureuhom Banda Aceh Sekolah ini beralamat di Jalan T. Iskandar km 3 Gampong Lamteh Kec.Ule kareng Banda Aceh. TK Poteumeureuhom dilandasi oleh semangat turut serta membangun dan meyiapkan generasi muda bangsa yang cerdas dan terampil, kreatif dan inovatif handal, kompetitif, yan ditunang dengan budi pekerti dan kesempurnaan sikap perilaku baik dalam pergaulan antar individu maupun interaksi sosial. 
Deskripsi Gambaran Dari Kegiatan Permainan Bola Angka di TK Poteumeureuhom Banda Aceh.

Kegiatan di TK Poteumeureuhom pada hari Senin, di mulai dari guru datang untuk menunggu pukul 07:00 wib, setiap anak yang datang bersalaman dengan guru. Anak baris-berbaris pukul 08:30 wib, kemudian anak melakukan fisikmotorik dengan baris-berbaris dan melakukan senam dengan menggunakan musik, selanjutnya anak berbaris kembali menuju ruang kelas dan melakukan kegiatan pembukaan.
a. Perencanaan pembelajaran Peneliti menyiapkan RPPH dimulai pada saat materi pagi sampai anak pulang, penelititi sudah menyiapkan RPPH nya mulai dari hari sebelum penelitian dilaksanakan.

b. Proses pembelajaran 
1. Kegiatan awal
Kegiatan awal dimulai dengan mengatur tempat duduk anak, agar lebih kondusif belajar anak pada saat itu, kemudian guru memimpin anak membaca doa sebelum belajar, doa penerang hati, doa kedua orang tua, surah Al-Fatihah, dan surah Al-Ikhlas, anak mengadahkan tangan nya. Setelah membaca doa guru menjelaskan tema yang akan di bahas pada hari itu, namun sebelumnya guru memperkenalkan permainan bola angka kepada anak untuk menghitung.

c. Istirahat

Sekitar pukul 10:00 wib anak istirahat, membaca doa makan, makan bersama, membaca doa sesudah makan dan bermain bebas di luar.

1. Evaluasi pembelajaran 

Pada pukul 10:30 wib guru melakukan evaluasi langsung terhadap anak dengan mencatat perkembangan anak dan mendiskusikan apa saja pengalaman yang mereka lakukan selama kegiatan bersama teman dan juga guru. Guru memberikan penghargaan atas perilaku anak dalam belajar. 

Penutup

Pukul 11:00 wib anak pulang sekolah, sebelum pulang anak membaca doa keluar rumah, doa keselamatan dunia akhirat, doa penuntun majelis, shalawat, kemudian memberi salam dengan serentak, mengatur barisan dengan rapi dan tertip , kemudian anak salaman dengan guru dan pulang. 
Uji normalitas data post-test anak dalam kemampuan berhitung anak 
Sebelum data di analisis dengan menggunakan uji t, maka terlebih dahulu harus memiliki syarat normalitas. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui data post-test tersebut berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis akan di uji pada taraf signifikan α = 0,05 yaitu :
[image: image20.png]


 : [image: image22.png]


hitung[image: image24.png]< x?



tabel ( data tes awal/pre test tidak berdistribusi normal )
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 tabel ( data tes awal / pre test berdistribusi normal )

Dengan kriteria pengujian tolak Ho jika [image: image32.png]


 hitung ≥[image: image34.png]


 tabel, dalam hal lain [image: image36.png]


diterima. Sebelum menguji hipotesis, maka terlebih dahulu harus kita cari beberapa nilai statistik yang lain yaitu :

Untuk mencari banyak kelas dan panjang kelas interval yaitu :

Mencari interval Pretest

R
=DB-DK


=100 – 60 = 40

BK
=1 + 3.3 Log n


=1 + 3.3 Log 20


=1 + 3.3 (1,301)


=4,3 x 1,301 = 6

PK = [image: image38.png]



Data penelitian dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dengan banyak kelas 6 dan panjang kelas interval 7, untuk menentukan nilai rata-rata, simpangan baku dan varians dari data post-test dapat dibuat daftar frekuensi sebagai berikut :
Tabel 4.5 daftar distribusi frekuensi nilai post-test

	Nilai
	Fi
	Xi
	FiXi
	( FiXi )2

	60-66
	1
	64
	64
	4096

	67-73
	4
	70
	280
	78400

	74-80
	5
	77
	385
	148225

	81-87
	2
	84
	168
	28224

	88-94
	4
	91
	364
	132496

	95-100
	4
	98
	392
	153664

	Jumlah
	20
	 
	1653
	545105


Keterangan :

Fi : Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i 

Xi : Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung atas kelas interval ke-i

FiXi : perkalian antara banyak data dan kuadrat tanda kelas interval ke-i
Berdasarkan data di atas di peroleh rata-rata dan simpangan baku sbb :
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= 21499
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= 146.62

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata ([image: image56.png]


 = 82,65 variansnya (S[image: image58.png]12



)= 21499 dan simpangan bakunya [image: image60.png]


146.62. 

Tabel 4,6 Uji normalitas tes awal

	Nilai
	Batas kelas ([image: image62.png]


)
	Z score
	Batas luas daerah
	Luas Daerah
	Frekuensi di harapkan ([image: image64.png]
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	Frekuensi pengamatan n ([image: image66.png]
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	59,5
	37,4
	4998
	
	
	
	
	
	

	60-66
	
	
	
	120
	240
	1
	-239
	57121
	238.004

	
	66,5
	2,25
	4878
	
	
	
	
	
	

	67-73
	
	
	
	1745
	8725
	4
	-6721
	45171841
	5177.28

	
	73,5
	0,89
	3133
	
	
	
	
	
	

	74-80
	
	
	
	2973
	23784
	5
	-23379
	546577641
	22980

	
	80,5
	0,04
	0160
	
	
	
	
	
	

	81-87
	
	
	
	4,681
	2813
	2
	-2811
	7901721
	2809

	
	87,5
	1,80
	4641
	
	
	
	
	
	

	88-94
	
	
	
	3,51
	1.17
	4
	2.83
	8.00
	6.83

	
	94,5
	3,16
	4992
	
	
	
	
	
	

	100-95
	
	
	
	3
	0.51
	4
	3.49
	12.18
	23.88

	
	100
	3,27
	4995
	
	
	
	
	
	96,12


Berdasarkan hasil penghitungan di atas di peroleh nilai [image: image80.png]x*hitung



= 96,12 pada taraf signifikan 5% pada derajat kebebasan (dk) = (0,975) (20-1)= 2,09 maka sesuai dengan kriteria pengujian jika [image: image82.png]x*hitung
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96,12 ≥ 2,09 maka [image: image86.png]


 ditolak dan [image: image88.png]


 diterima, artinya data tes awal berdistribusi normal.

Tabel 4.7 Hasil pretes dan posttest untuk mencari Md
	No 
	Nama Anak  kelompok B4TK Poteumeureuhom
	Hasil Belajar

	
	
	Pre-test
	Post-test
	Gain (d) . (Postest – Pretest)

	-1
	-2
	-3
	-4
	-5

	1
	Azk 
	50
	70
	20

	2
	Al
	40
	70
	30

	3
	Aa
	40
	60
	20

	4
	As
	40
	70
	30

	5
	As
	45
	70
	25

	6
	Ay
	50
	100
	50

	7
	An
	45
	90
	45

	8
	Al
	50
	80
	30

	9
	Ar
	60
	100
	40

	10
	Ca 
	50
	80
	30

	11
	Ar
	55
	85
	30

	12
	Ca 
	55
	85
	30

	13
	Dk
	55
	90
	35

	14
	Da
	70
	80
	10

	15
	Sl
	70
	90
	20

	16
	Sh
	60
	90
	30

	17
	Mp
	70
	100
	30

	18
	Ma
	60
	80
	20

	19
	Nn
	70
	100
	30

	20
	Na 
	50
	80
	30

	Jumlah Hasil Belajar 
	 
	 
	∑d =585


Dari hasil tes pretest  dan post tes langkah selanjutnya mencari mean dari perbedaan tes sebagai berikut : 

Md = [image: image90.png]


   = [image: image92.png]22



 = 29.25

Berikut adalah cara untuk menentukan [image: image94.png]


 dan [image: image96.png]
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  =  102+202+202+202+202+252+302+302+302+302+302+302+302+302+ 302+302+352+402+452+502- [image: image100.png]





    = 1563.75 dibulatkan (1564) 

Berdasarkan perhitungn di atas, maka dapat di hitung nilai t sebagai berikut :

 t
= [image: image102.png]




=   [image: image104.png]



  t 
 = 14.48

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji pihak kanan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan db (distribusi bilangan) n - 1 = 20 - 1 = 19, maka daftar distribusi t dengan t(0,975) (19), sehingga diperoleh t(0,975) (19) = 2,09 karena thitung> ttabel, yaitu 14.48>2,09. Dengan demikian hipotesis penelitian ini, Ha diterima, sehingga hipotesis dalam penelitian ini menyatakan penggunaan media audio visual berpengaruh terhadap sopan santun pada anak kelompok B4 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh.
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta berdasarkan pengolahan data, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: Penggunaan permainan bola angka efektif terhadap kemampuan berhitung  pada anak kelompok B4 TK Poteumeureuhom Banda Aceh,  bahwa thitung > ttabel, yaitu 14.48 > 2,09 sehingga hipotesis dalam penelitian ini Ha di terima. 

Saran

Adapun saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:
1. Disarankan kepada guru untuk dapat memunculkan kemampuan berhitung anak dengan menggunakan variasi dan inovasi metode yang beragam sehingga kemampuan berhitung  anak dapat meningkat. 
2. Disarankan kepada sekolah agar dapat meningkatkan sarana dan prasarana demi kemajuan pendidikan di masa yang akan datang.
3. Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini sangat sederhana dan terdapat sejumlah sudut tertentu yang belum sempat diteliti. Oleh karena itu, melalui hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan agar temuan dalam penelitian ini dapat dikaji ulang oleh pihak yang berkepentingan. 
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